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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini berisi implementasi berdasarkan analisis perancangan aplikasi ke 

dalam bahasa pemograman dan melakukan pengujian terhadap aplikasi dengan 

melakukan pemeriksaan terkait ketersediaan kebutuhan fungsional dan kesesuaian 

dengan rancangan sistem yang diusulkan. 

5.1 Implementasi Sistem 

Setelah dilakukan analisis pemodelan pada bagian sebelumnya, penggunaan 

metode integrasi AHP-TOPSIS diimplementasikan pada system yang dibangun. 

Implementasi sistem mencakup penerapan antarmuka pengguna pada sistem 

menggunakan metode integrasi AHP-TOPSIS. Adapun batasan implementasi pada 

sistem pendukung keputusan yang dibangun adalah sebagai berikut: 

1. Basis data yang digunakan untuk menyimpan data adalah MySQL.  

2. Tampilan antarmuka pengguna dibangun menggunakan library CSS dan 

Bootsrap.  

3. Implementasi program menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan 

JavaScript. 

Spesifikasi teknis mengenai perangkat keras dan perangkat lunak yang 

diterapkan dalam membangun sistem pendukung keputusan untuk pemilihan bahan 

baku kulit terbaik untuk produk kerajinan dompet, diantaranya: 

1. Spesifikasi Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam implementasi sistem ini adalah: 

a. Processor: AMD Ryzen 3 4300U with Radeon Graphics 2.70 GHz 

b. RAM: 8.00 GB 

c. System Type: 64-bit operating system, x64-based processor 

d. Keyboard dan mouse 

2. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan dalam implementasi sistem ini adalah: 

a. Sistem Operasi: Windows 11 Home Single Language 

b. Basis Data: MySQL Ver 15.1 Distrib 10.4.22-MariaDB 
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c. Web Server: XAMPP v3.3.0 

d. Web Browser: Google Chrome Version 120.0.6099.110 

e. Text Editor: Visual Studio Code 

5.2 Implementasi Antarmuka Pengguna 

Implementasi antarmuka pengguna pada aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan bahan baku kulit terbaik untuk produk kerajinan dompet ini dibangun 

dengan menggunakan framework CodeIgniter 3, bahasa PHP, dan Javascript untuk 

berkomunikasi dengan server. Aplikasi ini juga menggunakan template bootstrap 

dan library CSS untuk mendesain antarmuka pengguna. Antarmuka pengguna 

terdiri dari beberapa halaman, yaitu halaman login, dashboard, data alternatif, bobot 

alternatif, data kriteria, bobot kriteria, penilaian, hasil akhir, dan profil.  

5.2.1. Halaman Login 

Halaman login adalah halaman untuk mengakses aplikasi. Halaman login 

pada aplikasi ini dapat digunakan oleh user yang merupakan admin. User yang akan 

masuk ke dalam aplikasi diharuskan mengisi form login berupa username dan 

password yang sudah terdaftar. Tampilan halaman login aplikasi dapat dilihat pada 

Gambar 5.1. 

 

Gambar 5.1 Halaman Login 
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5.2.2. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman awal ketika pengguna memasuki 

aplikasi. Pada aplikasi ini, halaman dashboard berisi nama aplikasi, dan sedikit 

penjelasan tentang sistem pendukung keputusan, dan hingga petunjuk penggunaan 

aplikasi. Tampilan halaman dashboard admin dan user dapat dilihat pada Gambar 

5.2 dan Gambar 5.3 berikut. 

 

Gambar 5.2 Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 5.3 Halaman Dashboard Admin 
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5.2.3. Halaman Kelola Periode 

Halaman kelola periode berisi tabel data periode. Pada tabel juga terdapat 

kolom aksi berisi tombol “Edit” dan “Delete” yang digunakan oleh user untuk 

mengubah atau menghapus periode. Pada halaman periode juga terdapat tombol 

“Tambah Periode” dimana user dapat menambah periode pada form tambah 

periode. Halaman data periode, tambah periode, dan edit periode dapat dilihat pada 

gambar 5.4, gambar 5.5, dan gambar 5.6. 

 

Gambar 5.4 Halaman Periode 

 

 

Gambar 5.5 Halaman Tambah Periode 
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Gambar 5.6 Halaman Edit Periode 

 

5.2.4. Halaman Kelola Kriteria 

Halaman kelola kriteria berisi tabel kode kriteria, nama kriteria, bobot 

kriteria, dan jenis kriteria. Pada tabel juga terdapat kolom aksi berisi tombol “Edit” 

dan “Delete” yang digunakan oleh user untuk mengubah atau menghapus kriteria. 

Pada halaman kriteria juga terdapat tombol “Tambah Kriteria” dimana user dapat 

menambah kriteria dengan form yang berisi textbox nama kriteria, bobot, dan 

listbox jenis atribut. Halaman data kriteria, tambah kriteria, dan edit kriteria dapat 

dilihat pada gambar 5.7, gambar 5.8, dan gambar 5.9. 

 

Gambar 5.7 Halaman Data Kriteria 
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Gambar 5.8 Halaman Tambah Kriteria 

 

 

Gambar 5.9 Halaman Edit Kriteria 

 

5.2.5. Halaman Kelola Bobot Kriteria 

Halaman kelola bobot kriteria memungkinkan pengguna untuk 

membandingkan kriteria menggunakan skala Saaty 1-9. Setelah memilih nilai pada 

skala, pengguna dapat melakukan pengecekan konsistensi data dengan menekan  
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tombol “Cek Konsistensi”. Tampilan halaman kelola bobot kriteria sebelum dan 

sesudah cek konsistensi dapat dilihat pada gambar 5.10 dan gambar 5.11 berikut. 

 

Gambar 5.10 Halaman Kelola Bobot Kriteria 

 

Gambar 5.11 Halaman Kelola Bobot Kriteria Setelah Cek Konsistensi 

 

5.2.6. Halaman Kelola Alternatif 

Halaman kelola alternatif digunakan oleh user untuk mengelola data 

alternatif dimana terdapat tiga bagian yaitu halaman data alternatif, halaman tambah 

data alternatif dan halaman edit data alternatif. Halaman alternatif berisi nama 

alternatif yang digunakan dalam mengambil keputusan memilih bahan baku kulit 
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terbaik untuk produk kerajinan dompet. Pada tabel alternatif juga terdapat kolom 

aksi berisi tombol “Edit” dan “Delete” yang digunakan oleh user untuk mengubah 

atau menghapus alternatif. Pada halaman alternatif juga terdapat tombol “Tambah 

Data” dimana user dapat menambah alternatif dengan form yang berisi textbox 

kode alternatif dan nama alternatif. Halaman data alternatif, halaman tambah 

alternatif dan halaman edit alternatif dapat dilihat pada gambar 5.12, gambar 5.13, 

dan gambar 5.14. 

 

Gambar 5.12 Halaman Data Alternatif 

 

Gambar 5.13 Halaman Tambah Alternatif 
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Gambar 5.14 Halaman Edit Alternatif 

5.2.7. Halaman Kelola Bobot Alternatif 

Halaman Kelola bobot alternatif merupakan halaman yang digunakan 

admin untuk menambahkan dan mengelola data penilaian alternatif pada setiap 

kriteria. Pada halaman ini terdapat tabel data alternatif yang berisi kolom kode 

alternatif, nama alternatif, dan kolom aksi untuk mengedit data. Admin dapat 

melakukan penilaian terhadap masing-masing alternatif dengan menekan tombol 

edit, kemudian admin akan diarahkan untuk mengisi form edit penilaian. 

Implementasi tampilan halaman bobot alternatif dan edit penilaiam dapat dilihat 

pada gambar 5.15 dan gambar 5.16. 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 

Gambar 5.15 Halaman Kelola Bobot Alternatif 

 

 

Gambar 5.16 Halaman Edit Penilaian Alternatif 

5.2.8. Halaman Perhitungan 

Halaman perhitungan merupakan halaman yang memuat proses perhitungan 

menggunakan metode TOPSIS untuk memperoleh keputusan bahan baku kulit 

terbaik untuk produk kerajinan dompet. Halaman ini menampilkan langkah-

langkah perhitungan metode TOPSIS yaitu matrik keputusan, bobot Kriteria dari 

perhitungan AHP, matrik keputusan ternormalisasi, matrik keputusan normalisasi 

terbobot, solusi ideal positif, solusi ideal negatif, jarak ideal positif, jarak ideal 
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negatif, nilai preferensi dan ranking. Implementasi halaman perhitungan dapat 

dilihat pada gambar 5.17 berikut. 

 

Gambar 5.17 Halaman Perhitungan 

 

5.2.9. Halaman Hasil Akhir 

Halaman hasil akhir merupakan halaman yang menampilkan hasil akhir dari 

perhitungan AHP-TOPSIS berupa peringkat dari masing-masing alternatif 

berdasarkan nilai preferensi terbesar hingga terkecil. Terdapat tombol “Cetak” pada 

halaman hasil penilaian yang dapat user gunakan untuk mencetak hasil dari 

perangkingan nilai preferensi. Implementasi halaman hasil akhir dapat dilihat pada 

gambar 5.17 berikut. 
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Gambar 5.17 Halaman Hasil Akhir 

5.2.10. Halaman Data User 

Halaman data user digunakan oleh user untuk mengelola data data user. 

Halaman data user berisi data pengguna yang disajikan dalam bentuk tabel yang 

berisi data username, email, nama yang digunakan oleh pengguna ketika login. 

Pada halaman data user juga terdapat opsi edit dan hapus untuk mengelola data user. 

Halaman data user dapat dilihat pada gambar 5.18 berikut. 

 

Gambar 5.18 Halaman Data User 
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5.2.11. Halaman Profil 

Halaman profil digunakan oleh user untuk mengelola data profil. Halaman 

profil berisi data pengguna yang disajikan dalam bentuk form yang berisi data 

username dan nama yang digunakan oleh pengguna ketika login. Pada halaman 

profil juga terdapat button “Update” yang dapat mengupdate data profil pengguna 

di database. Halaman profil dapat dilihat pada gambar 5.19 berikut. 

 

Gambar 5.19 Halaman Profil 

5.3 Pengujian Hasil Perhitungan Sistem 

Pada tahap pengujian aplikasi ini, dilakukan evaluasi terhadap fungsionalitas 

aplikasi yang telah dibangun. Aplikasi ini memanfaatkan metode Integrasi AHP-

TOPSIS dalam melakukan perhitungan pengambilan keputusan. Pengujian aplikasi 

ini melibatkan perbandingan hasil perhitungan secara manual dengan hasil 

perhitungan yang dihasilkan oleh aplikasi. Perbandingan ini bertujuan untuk 

menguji keakuratan perhitungan metode Integrasi AHP-TOPSIS yang 

diimplementasikan dalam aplikasi. Berikut pembahasan mengenai perbandingan 

hasil perhitungan manual dengan hasil perhitungan aplikasi. 

5.3.1. Pengujian Hasil Perhitungan AHP 

Pengujian hasil perhitungan AHP dilakukan terhadap bobot prioritas 

(priority vector) yang dihasilkan yang dihitung secara manual dan juga 

menggunakan sistem. Rincian terkait perbandingan hasil perhitungan 
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menggunakan sistem dan perhitungan manual dapat dilihat pada gambar 5.20 dan 

tabel 5.1 berikut. 

 

Gambar 5.20 Nilai Bobot Prioritas dari Sistem 

Tabel 5. 1 Nilai Priority Vector Kriteria Secara Manual dan Sistem 

Kode Kriteria 
Perhitungan 

Manual 

Perhitungan 

Sistem 
Akurasi 

C1 0,05092 0,05092 

100% 

C2 0,05144 0,05144 

C3 0,12162 0,12162 

C4 0,20575 0,20575 

C5 0,4124 0,4124 

C6 0,15788 0,15788 

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa perhitungan secara manual dan sistem 

akurasinya adalah 100%. Untuk kedua perhitungan, manual dan dengan system 

menggunakan 5 angka dibelakang koma. Dengan demikian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengujian sistem dapat dinyatakan berhasil. 

5.3.2. Pengujian Hasil Perhitungan TOPSIS 

Pengujian hasil perhitungan TOPSIS dimulai dengan perbandingan konversi 

nilai bobot dalam matriks keputusan, perbandingan nilai preferensi, dan hasil 

perangkingan alternatif. Pembahasan terkait perbandingan hasil perhitungan 

menggunakan sistem dengan  perhitungan manual adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil Perangkingan Alternatif 

Hasil perangkingan berdasarkan perhitungan TOPSIS menggunakan aplikasi 

dapat dilihat pada gambar 5.21. 

 

Gambar 5.21 Hasil Perangkingan dari Sistem 

Perbandingan hasil perangkingan berdasarkan perhitungan manual 

menggunakan Microsoft Excel dengan perhitungan pada aplikasi dapat dilihat 

pada tabel 5.4. 

 

Tabel 5.2 Perbandingan Hasil Rangking Dengan Manual dan Sistem 

Rangking 
Perhitungan Manual Perhitungan Sistem 

Alternatif Nilai Alternatif Nilai 

1 Vegtan 0,90211 Vegtan 0,90211 

2 Crazy Horse 0, 79260 Crazy Horse 0, 79260 

3 Pull Up 0, 44522 Pull Up 0, 44522 

4 Nubuck 0, 18897 Nubuck 0, 18897 

5 Suede 0, 09788 Suede 0, 09788 

 

Dari tabel 5.2 diatas dapat dilihat bahwa hasil perangkingan dari perhitungan 

manual menggunakan Excel sama dengan hasil perangkingan dari perhitungan 

pada aplikasi. Penerapan metode TOPSIS pada perhitungan manual dan 

perhitungan menggunakan aplikasi memperoleh persentase keakuratan sebesar 

100%, sehingga dapat dikatakan pengujian pada sistem ini dinyatakan telah 
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berhasil. Persentase akurasi bersumber dari kesamaan angka perbandingan 

perhitungan manual dan perhitungan pada aplikasi. 

5.4 Pengujian Sistem Menggunakan UAT 

Pengujian sistem adalah proses untuk mengevaluasi fungsionalitas, dan 

kinerja dari sistem yang telah dibangun. Pengujian sistem bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Salah 

satu metode pengujian sistem yang umum digunakan adalah User Acceptance 

Testing (UAT). UAT adalah pengujian sistem yang dilakukan oleh pihak yang 

berkepentingan untuk menilai apakah sistem memenuhi harapan mereka.  

Pada sistem pendukung keputusan pemilihan bahan baku kulit terbaik untuk 

produk kerajinan dompet, UAT melibatkan Bapak Fadli sebagai pemilik, pengrajin, 

dan pengambil keputusan. Hasil pengujian sistem berdasarkan tujuan penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut. 

Tabel 5. 3 Blanko Pengujian Sistem 

No. Fungsional Skenario Hasil yang Diharapkan 

Hasil 

Sesuai 
Tidak 

Sesuai 

1. Login Memasukkan username 

dan password pada 

halaman login 

Aplikasi menampilkan 

halaman dashboard 

V  

2. Dashboard Menampilkan tentang 

aplikasi dan petunjuk 

penggunaan aplikasi. 

User dapat menekan 

Langkah-langkah pada 

petunjuk penggunaan 

Aplikasi mengarahkan 

user ke halaman terkait, 

sesuai Langkah 

petunjuk penggunaan 

yang diklik 

V  

3. Kelola Kriteria Melihat Data Kriteria Aplikasi menampilkan 

halaman daftar kriteria 

V  

Menambah Data 

Kriteria 

Data kriteria berhasil 

ditambahkan dan 

aplikasi menampilkan 

halaman daftar kriteria 

V  
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Mengubah Data 

Kriteria 

Data kriteria berhasil 

diubah dan aplikasi 

menampilkan halaman 

daftar data kriteria 

V  

Menghapus Data 

Kriteria 

Data kriteria berhasil 

dihapus dan aplikasi 

menampilkan halaman 

Vdaftar data kriteria 

V  

4. Kelola Bobot 

Kriteria 

Mengubah Data 

Perbandingan 

Berpasangan 

Bobot kriteria berhasil 

diubah dan aplikasi 

menampilkan data 

perbandingan 

berpasangan 

V  

Menekan Tombol Cek 

Konsistensi 

Aplikasi Menampilkan 

Status Konsistensi Data 

Bobot Kriteria 

V  

Melihat proses 

perhitungan AHP 

Aplikasi menampilkan 

proses perhitungan 

AHP secara berurut 

V  

5. Kelola 

Alternatif 

Melihat Data Alternatif Aplikasi menampilkan 

halaman daftar data 

alternatif 

V  

Menambah Data 

Alternatif 

Data alternatif berhasil 

ditambahkan dan 

aplikasi menampilkan 

halaman daftar 

alternatif 

V  

Mengubah Data 

Alternatif 

Data alternatif berhasil 

diubah dan aplikasi 

menampilkan halaman 

daftar alternatif 

V  

Menghapus Data 

Alternatif 

Data alternatif berhasil 

dihapus dan aplikasi 

menampilkan halaman 

daftar alternatif 

V  
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Tabel 5. 5 Blanko Pengujian Aplikasi (Lanjutan) 

6. Kelola Bobot 

Alternatif 

Melihat data 

alternatif 

Aplikasi menampilkan 

halaman bobot alternatif. 

Jika alternatif belum 

memiliki nilai bobot, pada 

kolom aksi terdapat tombol 

input. Namun, jia sudah, 

akan terdapat tombol ubah 

V  

  Menambah bobot 

alternatif 

Bobot alternatif berhasil 

ditambahkan, dan aplikasi 

menampilkan halaman 

Vbobot kriteria 

V  

  Mengubah Bobot 

Alternatif 

Bobot alternatif berhasil 

diubah, dan aplikasi 

menampilkan halaman 

bobot kriteria 

V  

7. Melihat 

Perhitungan 

Melihat Perhitungan Menampilkan proses 

perhitungan TOPSIS 

secara berurut 

V  

8. Melihat Hasil 

Akhir 

Melihat Hasil Akhir Menampilkan hasil akhir 

dari rangking tertinggi 

V  

9. Mencetak 

Hasil Akhir 

Menekan tombol 

Cetak 

Admin berhasil mencetak 

hasil akhir 

V  

10. Mengelola 

Profil 

Melihat Data Profil Menampilkan data profil 

berupa username dan 

password 

V  

Update Data Profil Menyimpan data profil 

berupa username dan 

password setelah diubah 

V  

11. Logout Menekan button 

logout 

Aplikasi menampilkan 

halaman login 

V  
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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bagian penutup ini, peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan dan 

saran yang didasarkan pada temuan hasil penelitian dan uraian pada bab-bab 

sebelumnya mengenai masalah yang diteliti, yaitu mengenai penerapan metode 

integrasi AHP-TOPSIS untuk membangun sistem pendukung keputusan pemilihan 

bahan baku kulit terbaik untuk produk kerajinan dompet pada IKM Celter Leather 

Tanah Datar. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses pembangunan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan 

metode Integrasi AHP-TOPSIS, dapat disimpulkan bahwa aplikasi SPK ini berhasil 

dibangun dengan beberapa uraian sebagai berikut: 

1. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan bahan baku kulit terbaik untuk 

produk kerajinan dompet adalah elastisitas, tekstur, ketebalan kulit, 

durabilitas, kekuatan, dan tampilan. 

2. Dalam proses penerapan sistem pendukung keputusan, semua data untuk 

memilih bahan baku kulit terbaik untuk produk dompet dengan 

menggunakan metode AHP-TOPSIS telah terintegrasi dan tersimpan 

dalam sebuah database. 

3. Hasil yang diperoleh dari penerapan aplikasi ini dapat memberikan 

rekomendasi mengenai bahan baku kulit terbaik berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan oleh pemilik IKM Celter Leather Tanah Datar. 

4. Pada proses pengujian aplikasi, perhitungan hasil akhir untuk pemilihan 

bahan baku kulit terbaik untuk produk dompet dengan menggunakan 

metode integrasi AHP-TOPSIS telah sesuai dengan perhitungan hasil akhir 

yang dilakukan secara manual. 

6.2 Saran 

Dari kesimpulan di atas dan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 



104 
 

pertimbangan lebih lanjut dalam upaya pemilihan bahan baku kulit terbaik untuk 

produk kerajinan di IKM Celter Leather, sebagai berikut: 

1. Sistem pendukung keputusan yang telah dibangun sebaiknya tidak hanya 

terbatas pada pemilihan bahan baku kulit untuk dompet. Dianjurkan agar 

dilakukan pengembangan untuk memperluas cakupan sistem, seperti 

pemilihan bahan baku untuk produk kerajinan lainnya atau bahkan 

melibatkan aspek-aspek lain seperti keberlanjutan produksi dan kebutuhan 

pasar. 

2. Dalam penerapannya, perlu diberikan pengenalan dan pelatihan terhadap 

pemilik IKM Celter Leather selaku aktor yang terlibat dengan tujuan untuk 

mengetahui dan memahami mengenai sistem baru yang diterapkan agar 

sistem yang dirancang dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisian. 

3. Sebagai bagian dari pengembangan berkelanjutan, evaluasi ulang kriteria 

yang digunakan untuk menilai bahan baku kulit. Pastikan bahwa kriteria 

tersebut mencerminkan kebutuhan dan standar mutu yang diperlukan oleh 

pemilik industri kerajinan kulit. 

 

 

 

 

 


